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RINGKASAN 

 

Gisella Jeanfany, Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Teknik 

Universitas Brawijaya, April 2014, Evaluasi Pemanfaatan Ruang Kegiatan Wisata an 

Perikanan pada Kawasan Pantai Boom, Dosen Pembimbing: Dr. Eng. I Nyoman Suluh 

Wijaya, ST., MT. dan Chairul Maulidi, ST., MT. 

 

Berdasarkan RTRW Kabupaten Banyuwangi 2010-2032, pengembangan wilayah  

berfokus pada pariwisata dan perikanan. Pengembangan wisata pesisir atau bahari dapat 

digunakan sebagai langkah untuk mengembangkan wisata alam dan perikanan tangkap. 

Sebagian besar wisata pesisir berada pada daerah pinggir atau perbatasan Kabupaten 

Banyuwangi kecuali satu pantai bernama Pantai Boom. Pantai Boom merupakan satu-

satunya wisata alam berupa wisata pesisir atau bahari yang berada di pusat Kabupaten 

Banyuwangi tepatnya pada Kecamatan Banyuwangi. Berdasarkan RDTR Kecamatan 

Banyuwangi Tahun 2011-2031, Kecamatan Banyuwangi memiliki zona peruntukan 

pariwisata yaitu Pantai Boom, Alun-alun Kota (Sri Tanjung) dan Taman Blambangan. 

Pantai Boom memiliki beberapa kegiatan di dalamnya yaitu kegiatan wisata dan 

perikanan. Pantai Boom juga memiliki kegiatan perikanan. Berdasarkan pemerintah 

Kabupaten Banyuwangi, Kabupaten Banyuwangi baru saja memiliki hak atas 

pengembangan Pantai Boom pada tahun 2013 sehingga Pantai Boom belum 

dikembangkan secara optimal. Kondisi lain dari pantai Boom yaitu terdapat banyak death 

space, sulitnya akses menuju fasilitas pendukung wisata dan perikanan serta kesalahan 

pemanfaatan ruang. Berdasarkan kondisi tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pemanfaatan ruang ditinjau dari konsep lively space oleh Neil (2002), 

tipologi pemanfaatan ruang oleh Carmona (2008) dan karakteristik tapaknya sebagai 

acuan pengembangan kawasan Pantai Boom.  

Evaluasi pemanfaatan ruang kegiatan wisata dan perikanan dilakukan dengan 

langkah mengidentifikasi pola pemanfaatan ruang kegiatan wisata dan perikanan 

menggunakan analisis behaviour mapping dan mengidentifikasi kondisi tapak di Pantai 

Boom. Informasi tersebut kemudian digunakan untuk menggolongkan pemanfaatan 

ruang di Pantai Boom berdasarkan konsep lively space dan tipologi pemanfaatan ruang 

menggunakan analisis overlay. Pengambilan data untuk analisis behaviour mapping 

dilakukan dengan cara observasi atau pengamatan dalam dua hari, yaitu pada saat 

weekday yaitu pada hari Senin dan pada saat weekend yaitu pada hari Minggu. Dalam 

satu hari pengambilan data terbagi menjadi tiga waktu yaitu pagi sekitar pukul 07.00 

hingga 08.30 WIB, siang sekitar pukul 12.00 hingga 13.30 WIB dan sore sekitar pukul 

15.30 hingga 17.00 WIB langkah masing-masing 30 menit tiap satu waktu pengambilan 

data. 

Berdasarkan hasil analisis didapatkan informasi bahwa tidak seluruh ruang negatif 

oleh Carmona termasuk dalam death space oleh Neil sedangkan tidak seluruh ruang 

positif oleh Carmona termasuk dalam ruang hidup oleh Neil. Rekomendasi yang diajukan 

untuk mengembangkan ruang mati yang terbentuk yaitu dengan memperbaiki kualitas 

aksesibilitas dan fasilitas yang dapat mendukung kegiatan wisata dan perikanan, selain 

itu juga dapat dilakukan dengan memaksimalkan potensi tapak yang ada. 

 

 

Kata Kunci: Wisata, Perikanan, Pemanfaatan ruang  
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SUMMARY 

 

Gisella Jeanfany, Department of Urban and Regional Planning, Faculty of Engineering, 

University of Brawijaya, April 2014, Evaluaiton of Space Utilization of Tourism and 

Fishery Activities in Boom Beach, Academic Supervisor: Dr. Eng. I Nyoman Suluh 

Wijaya, ST., MT. and Chairul Maulidi, ST., MT. 

 

Based on RTRW of Banyuwangi Regency year 2010-2032, regional development 

of Banyuwangi Regency focussed on tourism and fishery. Coastal tourism development 

can be used as an action to develop toursim and fishery activities. Almost all of coastal 

tourism are placed at the edge of Banyuwangi Regency except a beach named Boom 

Beach. Boom Beach is the only one nature tourism as a coastal toursim which took place 

on the center of Banyuwangi Regency. Based on RDTR of Banyuwangi District  year 

2011-2031, Banyuwangi District has three priority zone of tourism, which is Boom 

Beach, Town Square (Sri Tanjung) and Blambangan Park. Boom Beach has a few 

activities which is tourism and fishery. According to Banyuwangi Regency’s government, 

Banyuwangi Regency just has a right to Boom Beach development in 2013 so that it has 

not developped optimally yet. Another conditions of Boom Beach, there are lot of death 

space, bad access to reach supporting facility and wrong space utilization. According to 

the situation above, purpose of this research is to find out about the space utilization 

according to lively concept by Neil (2002), space utilization tipology by Carmona (2008) 

also by it’s site characteristic as a reference for the development of Boom Beach. 

Evaluation of space utilization of tourism and fishery activity in Boom Beach 

done by identification of the pattern of space utilization with behaviour mapping analysis 

also by identification of site characteristics in Boom Beach. Those information used to 

classify space utilization in Boom Beach according to lively concept and space utilization 

tipology using overlay analysis. Data acquisition for behaviour mapping analysis done by 

observation in two days, which is weekday (Monday) and weekend (Sunday). In a day, 

data acquisition divided into three times which is in the morning around 07.00 to 08.30 

AM, at noon around 00.00 to 01.30 PM and at evening around 03.30 to 05.00 PM. 

Based to the analysis results, not all of the negative space by Carmona included 

to death space by Neil whereas not all of the positive space by Carmona included to lively 

space by Neil.  Recommendations put forward to develop death spaces by improving 

quality of accessibility and facility to support the tourism and fisheries activities in Boom 

Beach also can be done by maximizing the site potential. 

 

 

Keywords: Tourism, Fishery, Space utilization 
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